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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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ANALISIS STRUKTUR PUISI SEDU KARYA FAJAR MARTA

Petrinto Shebsono dan Fajar Marta
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
fajarmarta@upi.edu

Abstrak

Puisi sebagai salah satu genre sastra memiliki kompleksitas dalam mengungkapkan
ide, pikiran, dan perasaan. Kompleksitas puisi tersebut menjadi bisa dilihat dari
struktur yang membangunnya. Puisi terdiri atas dua struktur pokok yaitu struktur
fisik dan struktur batin. Kedua struktur pokok tersebut menghasilkan penciptaan
puisi dengan prinsip pemadatan yang mengungkapkan bentuk dan makna. Dalam
menafsirkan kompleksitas puisi, tidak bisa dilepaskan dari kedua struktur pokok
tersebut. Pada kajian ini akan dilakukan analisis struktur fisik dan struktur batin ter-
hadap puisi yang berjudul ‘Sedu’ karya Fajar Marta. Puisi ini menjadi layak untuk di-
kaji adalah karena tema yang disajikan sederhana dan pilihan diksi yang keseharian.
Tujuannya adalah mendeskripsikan diksi, pengimajian, kata konkret, dan majas serta
mendeskripsikan tema, nada, perasaan, dan amanat puisi tersebut. Kajian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi (content analy-
sis). Sumber data adalah puisi yang berjudul ‘Sedu’ karya Fajar Marta yang termaktub
dalam Bunga Rampai Cerpen dan Puisi Temu Sastrawan Indonesia Ke-4, ‘Tuah Tara
No Ate’. Berdasarkan hasil analisis isi (content analysis), pemilihan diksi sesuai dengan
persoalan pendayagunaan kata, yaitu ketepatan dan kesesuaian dengan tema per-
sahabatan pada puisi ini. Kemudian, pengimajiannya pun kaya makna, majas yang
variatif, dan verifikasi dengan rima berbentuk intern berpola sehingga perasaan yang
dihadirkan pada puisi ini mampu menyampaikan pesan penulis bahwa nilai-nilai
persahabatan akan terus dikenang walaupun ruang dan waktu telah membuatnya
terpisah. Dari hasil analisis tersebut, pembaca awam puisi pun bisa merasakan ke-
sederhanaan dan keseharian yang tergambar dari puisi ini.

Kata kunci: puisi, struktur fisik, struktur batin.

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya menerjemahkan puisi terserah kepada pembaca sebagai penikmat-
nya. Puisi tidak bisa secara gamblang diartikan dan dimaknai begitu saja tetapi juga
perlu dipahami dan dikaji untuk mengetahui makna yang ingin disampaikan penyair
(Kadir, 2012). Bagi penikmat sastra, memaknai puisi bisa menjadi hal lumrah karena
keseharian mereka berinteraksi dengan puisi. Sedangkan, bagi pembaca awam, me-
maknai puisi menjadi kendala tersendiri. Hal ini disebabkan karena dalam puisi, pe-
nulis menyampaikan pikiran, ide, gagasan, dan perasaan yang dituangkan dengan
bahasa sebagai media. Pembaca awam puisi biasanya tidak ingin terlalu membeban-
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kan pikiran dengan kerumitan puisi yang dibaca. Lebih dari itu, pembaca awam
ingin menikmati bahasa puisi yang lugas, sederhana, dan temanya dekat dengan
keseharian mereka.

Puisi adalah jenis karya sastra yang menggunakan bahasa yang khas, bukan
bahasa umum atau biasa (Noor, 2011). Dengan kekhasan tersebut, puisi sarat dengan
kekentalan karya seni di setiap barisnya sehingga puisi dapat dikaji struktur dan
unsurnya, mengingat puisi adalah struktur yang tersusun dari beragam unsur dan
sarana-sarana kepuitisan (Pradopo, 2017). Kemudian unsur-unsur dari pikiran, ide,
gagasan, dan perasaan tersebut dipadukan, maka akan didapat garis-garis besar
tentang unsur-unsur pembangun puisi itu (Ahmad dalam Pradopo, 2017). Puisi ter-
diri atas dua unsur pokok yaitu struktur fisik dan struktur batin (Waluyo, 1991).
Unsur-unsur tersebut memiliki keterikatan satu sama lain sehingga membentuk makna
yang utuh. Waluyo (1991) mengatakan bahwa dalam puisi terdapat struktur fisik
atau struktur kebahasaan dan struktur batin puisi yang berupa ungkapan batin penga-
rang. Struktur fisik puisi terdiri atas diksi, pengimajian, kata kongkret, dan majas.
Struktur batin terdiri atas tema, nada, perasaan, dan amanat.

Pada kajian ini, struktur yang akan dianalisis adalah struktur fisik dan struktur
batin. Objek yang akan dianalisis strukturnya adalah puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta.
Puisi ini merupakan salah satu puisi yang terdapat dalam Bunga Rampai Cerpen dan
Puisi Temu Sastrawan Indonesia Ke-4, ‘Tuah Tara No Ate’. Puisi ini menarik untuk
dianalisis karena kesederhanaan dan keseharian sehingga penggambaran tema yang
tegas mampu mempresentasikan makna persahabatan melalui pemilihan diksi,
pengimajian, kata-kata konkret, majas, verifikasi, dan tipografi yang kuat. Sedangkan,
pembaca nuansa baru dalam mengartikan kata sahabat. Kemudian, puisi dengan
genre keseharian seperti puisi ‘Sedu’ ini memberikan kesan bahwa puisi tidak melulu
dengan diksi yang sukar untuk dipahami.

Struktur fisik puisi yang pertama, Diksi. Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan
pengarang terhadap puisinya, di mana dalam puisi pemilihan kata sangatlah penting
karena dalam setiap kata mengandung makna yang sangat berarti. Kedua, peng-
imajian. Pengimajian dibatasi dengan pengertian kata atau susunan kata-kata yang
dapat mengungkapkan pengalaman sensoris seperti penglihatan, pendengaran dan
perasaan (Waluyo, 1991). Ketiga kata konkret. Menurut Waluyo (1991), “kata konkret
adalah kata-kata yang dapat menyaran arti yang menyeluruh. Keempat majas (bahasa
figuratif)” bahasa Figuratif ialah bahasa yang digunakan penyair untuk menyatakan
sesuatu dengan cara tidak langsung mengungkapkan makna. Kata atau bahasa yang
digunakan adalah makna kiasan atau makna lambang Waluyo (1991).

Sedangkan struktur batin, (1) tema, Waluyo (1991) menyatakan bahwa tema
adalah gagasan pokok (subject-matter) yang dikemukakan oleh penyair melalui puisi-
nya. Tema biasanya lahir dari latar belakang seorang penyair sehingga puisi yang
disajikan akan bisa ditafsirkan jika pembaca mengetahui latar belakang penyair.
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Biasanya, tema bersifat khusus, objektif, dan lugas. (2) Nada, pada sebuah puisi
dapat mengungkapkan sikap penyair terhadap pembaca dan berkaitan dengan suasana
(Waluyo, 1991). Lebih lanjut, Waluyo (1991) menyatakan nada juga berarti sikap
penyair terhadap pokok persoalan dan sikap penyair terhadap pembaca, maka suasana
berarti keadaan perasaan yang ditimbulkan oleh pengungkapan nada dan lingkungan
yang dapat ditangkap oleh pancaindera. (3) Perasaan, penyair sering menyertakan
suasana hati saat menulis sebuah puisi. Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan
penyair ikut diekspresikan. (Waluyo, 1991), dan (4) Amanat, tujuan atau amanat
merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat me-
rupakan pesan yang ingin disampaikan oleh penyair kepada pembaca melalui bahasa
yang tersirat dalam puisinya (Waluyo, 1991).

Peneliti sebelumnya, pada setiap analisis sebuah puisi, banyak mengkaji puisi
pada aspek pendekatan semiotika (Adri, 2011). Sedangkan pada kajian ini kajian
akan difokuskan kepada aspek struktur fisik dan struktur batin sebuah puisi. Puisi
‘Sedu’ Karya Fajar Marta ini menarik untuk diteliti karena tema keseharian dalam
puisi seorang penyair dalam sebuah antologi puisi sudah pasti melalui kurator yang
melihat hal baru dalam puisi tersebut serta kesederhanaan puisi ini juga memberi
nilai tambah kenapa puisi ini layak untuk dikaji lebih mendalam.

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diksi, pengimajian, kata konkret,
dan majas dari puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta serta mendeskripsikan tema, nada,
perasaan, dan amanat yang terkandung dalam puisi tersebut sehingga bisa menjadi
gambaran umum untuk para pembaca awam menikmati sentuhan bahasa puisi yang
tertuang dalam puisi ‘Sedu’ ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi
(content analysis), analisis isi ini dapat diartikan sebagai analisis “teks” atau naskah
puisi tersebut, di mana dalam karya sastra teks sangatlah penting “bukan hanya teks
tertulis” tetapi juga “teks lisan” (Pradopo, 2018). Sumber data utama pada kajian ini
adalah puisi yang berjudul ‘Sedu’ karya Fajar Marta yang termaktub dalam Bunga
Rampai Cerpen dan Puisi Temu Sastrawan Indonesia Ke-4, ‘Tuah Tara No Ate’. Data
dikumpulkan dengan cara membaca secara retroaktif puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta
kemudian mencatat dan memberi kode setiap kata-kata dan frase pada baris dan
bait puisi yang akan dianalisis. Lalu mengidentifikasi data yang termasuk sebagai
struktur fisik yakni diksi, imaji, kata konkret dan majas; serta struktur batin puisi
berupa tema, rasa, nada dan amanat. Mengklasifikasi data sesuai dengan batasan
kajian yang dilakukan terhadap puisi yang dikaji. Selanjutnya, data dianalisis dan di-
interpretasi untuk memperoleh hasil.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Puisi yang dibahas pada kajian ini adalah puisi karya Fajar Marta yang berjudul
‘Sedu’ yang termaktub dalam Bunga Rampai Cerpen dan Puisi Temu Sastrawan
Indonesia ke-4, ‘Tuah Tara No Ate’. Puisi ini merupakan salah satu dari puisi-puisi
yang ada dalam bunga rampai ini yang bertema sederhana. Puisi ini ditulis penyair
pada tahun 2011 dan terdapat pada halaman 166 dari buku yang memiliki 538
halaman. Puisi ini diterbitkan oleh Ummu Press dengan ISSN 978-602-98717-4-6
dan diterbitkan di Jakarta.

SEDU

Kau tuang kopiku lalu bercerita tentang dulu

cerita yang tercecer seperti aroma kopi yang kau sedu

sejak kulangkahi nasib-nasib, sejak hari tak lagi menemukan kita
tertinggallah semuanya,

kuhirup aroma wanginya tapi ceritamu berhenti pada hujan
kau tuang lagi dicangkirku, kali ini kau berbalik menunggui
pikir kita menelanjangi kenangan, aku mula mereka
mengingat tepatnya,

kopi-kopi telah menyedu kita, kepulannya menyela mata
cangkirku meluap, menyerak serupa cerita tak sudah-sudah
hujan meninggalkan isyarat, malam menyisakan kepergian,

waktu tersiku perlahan, kita telah menjadi luwak
nasib memapahnya, pertemuan meminangkan kita dari kejauhan

Bungaraya, 2011

Puisi akan dikaji berdasarkan struktur fisik dan struktur batin. Hasil kajian puisi
tersebut akan dipaparkan berikut ini.
A. Struktur Fisik
1. Diski
Pilihan kata yang dipakai penyair dalam puisi ini mendukung isi dan tema persahabat-
an yang digambarkan dengan lugas. Kata /Kau/ memberikan pemahaman bahwa
penyair ingin berinteraksi langsung dengan pembaca. Seolah-olah kata /kau/ di sini
adalah pembaca langsung. Lalu /tuang/ dapat dimaknai betapa penyair ingin membuat
kedekatan dengan pembaca sebagai salah bentuk interaksinya. Kemudian kata /
kopi/ dapat dimaknai sebagai teman pada saat berkumpul dan bercerita. /Kopi/ pun
bisa bermakna ganda, /kopi/ bisa menggambarkan kepahitan, kegetiran, dan per-
juangan hidup. Tetapi, kata /kopi/ bisa didenotasikan juga sebagai hal-hal positif
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yang bisa membangun semangat. Kata /kopi/ kemudian diikuti kata /dulu/ yang
bisa diartikan sebagai kenangan dan nostalgia. Artinya, pada baris pertama puisi ini,
penyair menggambarkan secara realis sedang menikmati kopi dan bernostagia dengan
masa lalu. Secara implisit pun baris pertama puisi ini bisa dimaknai dengan nos-
talgia dari perjuangan hidup.

Kata /tercecer/ pada baris selanjutnya, menggambarkan bagian-bagian dari ke-
nangan yang tersisa dari noltalgia penyair bersama masa lalunya. Penyair pun meng-
umpamakannya dengan diksi /aroma/ yang diartikan sebagai sesuatu yang hanya
bisa dirasakan, diciumi, dan dibaui. Kata /sedu/ tanpa /h/ menambah kekentalan
penyair yang menggambarkan kesusahan hati. Pada baris ini, penyair ingin mengajak
pembaca bahwa semua cerita-cerita itu sudah menjadi kenangan. Hal tersebut dikuat-
kan dengan diksi pada baris selanjutnya. Kata /kulangkahi/ memberikan pemahaman
bahwa waktu sudah berlalu atau perpisahan. Lalu kata /nasib/ menegaskan sesuatu
yang sudah menjadi ketetapan /sejak hari tak lagi menemukan kita/ atau sejak
tokoh imajiner yang digambarkan pada puisi ini berpisah.

Bait demi bait dari puisi ini, penyair begitu tegas ingin menyampaikan kesedihan
dan kegalauan karena akan berpisah dengan sahabatnya. Hal itu tergambar dari diksi
/tertinggallah/, /hujan/, /kenangan/, /malam/, dan /kepergian/. Kesedihan dan kenang-
an tersebut mencapai klimaks pada bait /hujan meninggalkan isyarat, malam menyisakan
kepergian/, penulis memberikan gambaran bahwa semua cerita hanya menjadi tanda
dari sebuah perpisahan. Di akhir baris puisi, penyair memberikan harapan dengan
memilih diksi /luwak/ sebagai ekstraksi terbaik dari diksi /kopi/ yang banyak digunakan
pada awal puisi. Diksi /pertemuan/ dan diksi /kejauhan/ menutup puisi ini sebagai
ungkapan jarak tidak akan pernah memisahkan persahabatan sejati.

2. Imaji atau Citraan

Imaji atau citraan pada puisi ini bisa dilihat dari beberapa kalimat yang disajikan pe-
nyair untuk menguatkan tema yang ingin disampaikan. Pada kalimat /cerita yang
tercecer seperti aroma kopi yang kau sedu/ mengandung imaji penglihatan karena
kata /tercecer/ menggambarkan sesuatu yang tertumpah. Citraan ini memiliki makna
bahwa ada bagian-bagian dari cerita-cerita dari masa lalu itu yang tertinggal dan
menarik untuk diceritakan kembali. Kemudian kalimat /kuhirup aroma wanginya
tapi ceritamu berhenti pada hujan/ mengandung citraan penciuman yang mengandung
makna menghirup kenangan dari cerita yang disajikan penyair melalui puisinya.
Lebih lanjut, pada kalimat /waktu tersiku perlahan, kita telah menjadi luwak/ citraan
gerak jelas tergambar pada bait ini. Penyair menggambarkan pergerakan waktu
yang berjalan menjadi lebih baik.

3. Kata Konkret

Kata-kata konkret dalam puisi ini seperti kata /kopi/ mempertegas makna bahwa
tradisi bercerita sambil mengopi masih menjadi pilihan ketika bertemu dengan
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sahabat. Kata /nasib/ juga memperlihatkan kekongkretannya sebagai sesuatu yang
sudah ditakdirkan Tuhan kepada manusia. Kemudian kata /luwak/ adalah kata konkret
untuk menunjukkan sebuah produk kopi yang memiliki nilai dan citarasa tinggi. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa akhir sebuah persahabatan adalah /luwak/. Nilai
persahabatan yang paling tinggi.

4. Majas atau Bahasa Figuratif

Gaya bahasa atau majas yang terdapat dalam puisi salah satunya adalah majas
asosiasi. Misalnya pada kalimat /cerita yang tercecer seperti aroma kopi yang kau
sedu/. Kata /seperti/ pada kalimat tersebut membandingkan dua objek yang berbeda
antara /cerita yang tercecer/ dengan /aroma kopi yang kau sedu/. Kemudian pada
kalimat /sejak kulangkahi nasib-nasib, sejak hari tak lagi menemukan kita/, majas
metafora mendominasi kalimat ini. Hal tersebut dapat dibaca pada kata /kulangkahi
nasib-nasib/ dan /hari tak lagi menemukan kita/. Kemudian majas personifikasi
terlihat dari penggalan kalimat /hujan meninggalkan isyarat, malam menyisakan
kepergian/. Terakhir, majas hiperbola juga digunakan penyair dalam kalimat /kita
telah menjadi luwak/

B. Struktur Batin

1. Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair. Tema yang di-
sampaikan penyair pada puisi ini adalah kisah persahabatan. Hal tersebut dapat di-
lihat dari kalimat-kalimat yang digunakan penyair yang mengarahkan pembaca kepada
nilai-nilai persahabatan yang kental dengan bercerita sambil mengopi dan mengingat
masa yang telah dilewati bersama. Segala pesan tentang persahabatan tampak dengan
jelas disampaikan penyair melalui pilihan diksi yang mengalir dan sehari-hari
sehingga nilai persahabatan dalam tema yang diusung menjadi bagian termudah
untuk dipahami. Persahabatan yang kemudian harus dipisahkan oleh nasib masing-
masing tetapi di akhir puisi penyair menegaskan persahabatan tidak mengenal jarak.

2. Rasa

Perasaan yang mendalam mewarnai puisi ini. Hal tersebut tergambar dari makna
kesedihan dan kegundahan yang bisa dirasakan pada bait-bait awal puisi ini. Namun,
di akhir puisi rasa bangga penyair dengan tokoh imajiner dalam puisi ini menunjukkan
kesetiakawanan walaupun persahabatan mereka terpisah oleh jalan hidup masing-
masing. Perasaan-perasaan sedih untuk berpisah, perasaan bahagia ketika bertemu
menjadi poin penting dalam puisi ‘Sedu’ yang melankolis ini.

3. Nada

Ketika penyair memenggal bagian-bagian kata, penyair menyampaikan nada lembut
pada puisinya. Penyair berusaha membuat pembaca hanyut dalam setiap pilihan
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diksi yang romantis sepeti kata /kopi/, /hujan/, /malam/, /waktu/ dan sebagainya.
Akhirnya, tema persahabatan yang diusung ditopang oleh kelembutan nada-nada
sehingga suasana hati pembaca akan turut sedih, getir, dan bangga dengan perjalanan
persahabatan tokoh dalam puisi ini.

4. Amanat (pesan)

Setelah puisi ini dikaji dari aspek fisik dan ditambah dengan penyajian tema, rasa,
dan nada dapat disimpulkan bahwa puisi ini adalah puisi melankolis yang penuh
dengan nilai-nilai. Sebagai puisi yang melankolis, amanat atau pesan yang disampai-
kan pun tersirat dengan jelas dari pilihan-pilihan kalimat yang kuat, persahabatan
sebagai sebuah kedekatan emosianal antara dau orang atau lebih akan selalu diuji
untuk memperdalam kualitas persahabatan tersebut. Misalnya, diuji dengan jarak
atau diuji dengan jalan hidup yang berbeda. Tetapi, sahabat akan tetap sahabat.
Seperti /luwak/, memiliki harga dan citarasa yang tinggi.

SIMPULAN

Analisis puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta dilakukan melalui beberapa langkah dengan
cara membaca secara retroaktif puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta kemudian mencatat
dan memberi kode setiap kata-kata dan frase pada baris dan bait puisi yang akan di-
analisis dan selanjutnya mengidentifikasi data dari teks pada puisi tersebut yang
pada akhirnya ditemukan struktur-struktur pembangun puisi tersebut. Pembahasan
puisi ‘Sedu’ karya Fajar Marta tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi melankolis
dengan tema persahabatan ini memiliki diksi yang sesuai dan berhubungan dengan
persoalan pendayagunaan kata, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Kemudian, peng-
imajiannya pun kaya makna, majas yang variatif, dan verifikasi dengan rima berbentuk
intern berpola sehingga perasaan yang dihadirkan pada puisi ini mampu menyampai-
kan pesan penulis bahwa nilai-nilai persahabatan akan terus dikenang walaupun
ruang dan waktu telah membuatnya terpisah.
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